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Abstract

Companies engaged in kaveling land sales still rely on manual methods in their sales processes.
Manual methods, such as record-keeping and direct communication without an integrated
system, are considered less relevant as they pose risks of information delays, data inaccuracies,
and lack of transparency. This study aims to develop a web-based information system to
accelerate reservations, simplify data management, and enhance sales transparency. The
system was developed using a prototyping approach and tested through blackbox testing. The
results indicate that the system has successfully become an effective solution for improving the
efficiency of sales transaction management. The developed system enables prospective buyers
to reserve plots more quickly, easily, and transparently. This system can support the effectiveness
of the sales process. Further development is recommended by adding online transaction features
and integrating an interactive map.

Keywords: Information system; Land plot sales; Installment payment; Prototyping; Blackbox
testing

Abstrak

Perusahaan yang bergerak di bidang penjualan tanah kavling masih menggunakan metode
manual dalam proses penjualan. Metode manual seperti pencatatan dan komunikasi langsung
tanpa sistem terintegrasi dinilai kurang relevan karena berisiko menyebabkan keterlambatan
informasi, ketidakakuratan data dan kurangnya transparansi. Penelitian ini bertujuan membangun
sistem informasi berbasis web untuk mempercepat pemesanan, mempermudah pengelolaan
data dan meningkatkan transparansi penjualan. Sistem dikembangkan menggunakan
pendekatan prototyping dan diuji dengan Blackbox testing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem berhasil menjadi solusi efektif dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan transaksi
penjualan. Sistem yang dikembangkan memungkinkan calon pembeli untuk melakukan
pemesanan kavling secara lebih cepat, mudah dan transparan. Sistem ini dapat mendukung
efektivitas penjualan. Pengembangan lebih lanjut disarankan dengan menambahkan fitur
transaksi daring dan integrasi peta interaktif.

Kata kunci: Sistem informasi; Penjualan tanah kavling; Cicilan pembayaran; Prototyping;
Pengujian blackbox

1. Pendahuluan

Penjualan tanah kavling yang efektif menjadi kebutuhan penting dalam industri properti.
Seiring dengan meningkatnya persaingan dan perkembangan teknologi, perusahaan
pengembang dituntut untuk mampu mengelola transaksi penjualan dengan terorganisir dan
efisien. Metode konvensional, seperti pencatatan manual atau komunikasi langsung tanpa sistem
yang terintegrasi, dinilai semakin kurang relevan karena berisiko menyebabkan keterlambatan
informasi, ketidakakuratan data, serta kurangnya transparansi bagi calon pembeli.

Kondisi riil di lapangan menunjukkan bahwa PT. XYZ masih mengandalkan cara-cara
manual dalam proses penjualan tanah kavling, seperti pencatatan pemesanan melalui kertas
atau komunikasi tidak terdokumentasi dengan baik. Hal ini menyebabkan beberapa kendala, di
antaranya lambatnya proses konfirmasi kepada pelanggan dan sulitnya melakukan pelacakan
riwayat transaksi. Sementara itu, kondisi ideal yang diharapkan adalah adanya sistem penjualan
berbasis web yang dapat membantu mempercepat proses pemesanan, mempermudah
pengelolaan data, meningkatkan transparansi, serta memberikan kemudahan akses informasi
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bagi perusahaan dan calon pembeli. Kesenjangan antara kondisi aktual dan ideal ini
menunjukkan perlunya solusi berbasis teknologi untuk meningkatkan efektivitas penjualan.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan pembangunan
sistem informasi penjualan berbasis web. Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa sistem
berbasis web dapat membantu pengelolaan informasi, mengoptimalkan proses penjualan,
memberikan informasi yang jelas kepada calon pembeli dan menyediakan riwayat transaksi yang
dapat diakses secara real-time [1 — 4]. Sistem ini dapat menampilkan informasi kavling secara
digital, memperbarui status ketersediaan lahan secara real-time, serta menyediakan fitur interaktif
yang memudahkan interaksi antara perusahaan dan calon pembeli. Pemanfaatan teknologi
informasi dalam penjualan, dapat mengatasi keterbatasan metode pemesanan konvensional dan
dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta memberikan
pengalaman transaksi yang lebih baik kepada pelanggan [5], termasuk properti.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan model sistem informasi
penjualan tanah kavling berbasis web yang dapat mempercepat pemesanan, mempermudah
pengelolaan data dan meningkatkan transparansi penjualan serta meningkatkan kualitas layanan
kepada pelanggan secara keseluruhan.

2. Tinjauan Pustaka

Penelitian pertama yaitu penelitian pengembangan sistem informasi pemasaran dan
pemesanan kavling berbasis web untuk pengembangan Residence Jaya Kudus. Penelitian ini
menggunakan metode Rapid Application Development (RAD) untuk mempercepat proses
pengembangan sistem. Sistem yang dikembangkan memfasilitasi pemilihan kavling secara
virtual, memperluas jangkauan promosi online, dan meningkatkan transparansi transaksi
pembayaran. Hasilnya menunjukkan peningkatan efisiensi pemasaran dan kemudahan bagi
calon pembeli dalam memilih kavling [4].

Kemudian penelitian mengenai pengembangan sistem informasi berbasis web untuk
pemasaran dan penjualan properti telah banyak dilakukan dalam beberapa tahun terakhir.
Seperti penelitian dalam mengembangkan aplikasi berbasis web di PT. Prabu Properti dengan
fitur pencarian properti, informasi detail unit, pemesanan online, dan sistem manajemen
pelanggan. Aplikasi ini berhasil meningkatkan interaksi pelanggan dan mempermudah proses
pemasaran, berdampak positif pada penjualan dan kepuasan pelanggan. Metode yang
digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah metode Rapid Application Development
(RAD) [6].

Penelitian oleh [7] menerapkan metode Rapid Application Development (RAD) dalam
perancangan program penjualan tanah kavling berbasis website. Program ini dilengkapi dengan
fitur kalkulator skema pembayaran dan pelacakan pemesanan, sehingga mempermudah proses
penjualan dan pelaporan data.

Penelitian perancangan dan pengembangan aplikasi jual beli properti berbasis web
dengan metode SDLC yang dilakukan oleh [8]. Terakhir penelitian yang membahas
pengembangan sistem informasi pemasaran tanah kavling berbasis web di Kabupaten Kampar
oleh [9] dengan metode pengembangan waterfall. Sistem ini dirancang untuk memfasilitasi
komunikasi antara penjual dan pembeli, dengan tujuan mempermudah proses pemasaran tanah
kavling melalui website.

Dari berbagai penelitian terdahulu, terlihat bahwa pengembangan sistem informasi
berbasis web untuk pemasaran dan penjualan tanah kavling telah memberikan kontribusi
signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses bisnis di sektor properti. Namun,
sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada pengembangan aplikasi dengan fitur
dasar seperti pencarian properti, informasi unit, dan pemesanan online.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengembangkan model sistem informasi
penjualan berbasis web yang tidak hanya mencakup fitur-fitur dasar tersebut, tetapi juga
dilengkapi dengan fitur interaktif seperti peta lokasi kavling, status ketersediaan secara real-time,
dan pembayaran cicilan. Selain itu, sistem ini dirancang untuk dapat diakses secara responsif
melalui berbagai perangkat, sehingga meningkatkan kenyamanan dan aksesibilitas bagi
pengguna. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi baru dalam
pengembangan sistem informasi penjualan properti berbasis web, khususnya dalam konteks
penjualan tanah kavling, serta menjadi referensi bagi pengembang properti dalam mengadopsi
teknologi digital untuk meningkatkan daya saing mereka di era transformasi digital saat ini.
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3. Metodologi
3.1. Metode Pengembangan Sistem

Penelitian ini menggunakan metode Prototyping dalam proses pengembangan sistem
informasi penjualan tanah kavling berbasis web. Metode ini dipilih karena memungkinkan proses
pengembangan yang lebih fleksibel, terutama dalam membangun antarmuka yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Dalam metode ini, sistem dikembangkan melalui beberapa iterasi
pembuatan prototipe yang dapat diuji oleh pengguna untuk memberikan umpan balik. Hal ini
sangat penting dalam konteks sistem penjualan tanah kavling, di mana pengalaman pengguna
dan kejelasan informasi sangat menentukan keberhasilan transaksi. Prototyping juga dinilai lebih
adaptif terhadap perubahan kebutuhan selama proses pengembangan berlangsung. Tahapan
pengembangan sistem digambarkan sebagai berikut:

1) Identifikasi Kebutuhan Awal
Pada tahap ini, pengembang dan pemilik perusahaan melakukan diskusi awal untuk
menggali kebutuhan sistem. Fokus utamanya adalah:
a. Informasi apa saja yang perlu ditampilkan (data kavling, harga, status
tersedia/terjual, dsb)
b. Siapa saja pengguna sistem (admin, staf marketing, calon pembeli)
c. Platform yang akan digunakan (web responsive, bisa diakses melalui desktop
maupun smartphone)
2) Pengembangan Prototipe Awal
Pengembang mulai membuat prototipe sederhana (mockup antarmuka atau sistem
parsial) untuk menggambarkan ide awal sistem.Tujuan utama adalah menampilkan fitur
inti tanpa harus langsung membuat sistem final.
3) Evaluasi Pengguna
Prototipe kemudian diuji coba oleh pihak terkait (user/stakeholder), seperti staf
marketing, manajemen, dan calon pengguna. Mereka diminta memberikan masukan
mengenai:
a. Kemudahan penggunaan
b. Kecocokan informasi
c. Alur interaksi sistem
4) Revisi Prototipe
Berdasarkan hasil evaluasi, prototipe disempurnakan. Fitur-fitur ditambah atau diperbaiki
sesuai masukan pengguna:
a. Desain antarmuka disesuaikan
b. Fitur tambahan ditambahkan, misalnya status real-time ketersediaan kavling
c. Navigasi atau layout disesuaikan agar lebih user-friendly
d. Tahapan evaluasi dan revisi dapat berlangsung dalam beberapa siklus (iteratif),
hingga prototipe dianggap sesuai harapan.
5) Pengembangan Sistem Final
Setelah prototipe disetujui, pengembang melanjutkan ke tahap pembangunan sistem
secara menyeluruh:
a. Penggunaan framework web
b. Pengolahan database untuk menyimpan data kavling dan transaksi
c. Penerapan responsivitas untuk tampilan di berbagai perangkat
6) Implementasi dan Pengujian, Sistem diuji secara menyeluruh untuk memastikan tidak
ada bug.

3.2. Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis Kebutuhan Sistem dalam pengembangan sistem informasi sangat penting.
Analisis kebutuhan sistem merupakan fondasi penting dalam pengembangan sistem informasi
untuk memastikan sistem yang dikembangkan relevan, efisien dan mampu menjawab kebutuhan
organisasi serta pengguna. Analisis kebutuhan sistem memastikan sistem memenuhi kebutuhan
pengguna dan meningkatkan kualitas layanan [10]. Analisis kebutuhan membantu mendesain
sistem yang user-friendly dan efektif [11]. Analisis kebutuhan sistem dapat juga disebut rencana
fitur-fitur sistem yang diperlukan dalam pengembangan sistem [12].

Analisis kebutuhan sistem adalah tahap awal krusial dalam siklus pengembangan sistem
informasi untuk memastikan fungsionalitas sesuai dengan kebutuhan organisasi. Sistem yang
dibangun tanpa analisis kebutuhan yang menyeluruh menyebabkan proses bisnis tidak efisien
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dan sistem tidak maksimal digunakan [13, 14]. Kebutuhan sistem secara rinci disajikan dalam
tabel kebutuhan fungsionalitas sistem pada tabel berikut:

Tabel 1. Analisis Fungsional Penyajian Informasi

No Fungsi Peruntukan

1 Menampilkan data tanah Pembeli;karyawan
2 menampilkan data kontak Pembeli

3 Menampilkan status produk tanah yang terjual dan belum Pembeli

4 Menampilkan lokasi tanah kavling Pembeli

Pada tabel 1 memberikan informasi fitur fungsional sistem dalam hal penyajian informasi.
Seperti menampilkan data tanah, kontak, status tanah terjual dan lokasi tanah.

Tabel 2. Analisis Fungsional Pendataan

No Fungsi Peruntukan

1 Menginput data pembeli Admin

2 Menginput data karyawan Admin

3 Menginput data tanah Admin;Karyawan

Pada tabel 2 memberikan informasi fitur fungsional sistem dalam hal pendataan. Seperti
input data pembeli, karyawan dan data tanah.

Tabel 3. Analisis Fungsional Pemrosesan

No Fungsi Peruntukan

1 Menginput data penjualan Admin;karyawan;pembeli
2 Menginput data pembayaran Admin;karyawan;pembeli
3 Menginput data cicilan Admin;karyawan;pembeli

Pada tabel 3 memberikan informasi fitur fungsional sistem dalam hal pemrosesan atau
transaksi. Seperti input data penjualan, pembayaran dan data cicilan.

Tabel 4. Analisis Fungsional Pelaporan

No Fungsi Peruntukan
1 Laporan pembeli Admin
2 Laporan karyawan Admin
3 Laporan permintaan pembelian tanah Admin
4 Laporan pembayaran Admin
5 Laporan cicilan Admin

Pada table 4 memberikan informasi fitur fungsional sistem dalam hal pelaporan. Seperti
laporan pembeli, karyawan, permintaan pembelian tanah, pembayaran dan cicilan.

3.3. Desain Sistem
1) System Process
Proses sistem digambarkan pada diagram konteks Gambar 1.

- Lozin
- datapambati

- datakarvawan
- datatanzh

- data penjualan

- data pembayvaran
- datacicilan

- Laporan pembset
- Laporankaryawan

- Laporan penjualan

- Laporan pembayarn
- Laporan cician

- Data pembayamn
- Data cicilan

-Dag pembayaran
-Datz cicilan

- Data anah

Gambar 1. Diagram Konteks
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2) System Functional
Desain fungsional sistem digambarkan dalam diagram Use Case berikut:

Pembeli

71\

Admin

Petugas

Gambar 2. Diagram Use Case

Terdapat 3 (tiga) pengguna yang berinteraksi dengan sistem, yaitu admin, karyawan
(petugas) dan pembeli.

3) System Architecture

Arsitektur sistem adalah proses perencanaan, pengorganisasian, dan penentuan struktur
dari suatu sistem, yang mencakup komponen-komponen utama, hubungan antar komponen,
serta prinsip dan aturan yang mengatur interaksi dan perilaku sistem secara keseluruhan.

-
i pembel
[~ I
e

al Cicilan

Gambar 3. Diagram Arsitektural Sistem Pengguna Admin

Pada gambar 3 digambarkan hierarki arsitekturan sistem yang dapat diakses oleh

pengguna admin.
1
I 1 1

Gambar 4. Diagram Arsitektural Pengguna Karyawan
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Pada gambar 4 digambarkan hierarki arsitekturan sistem yang dapat diakses oleh

pengguna karyawan (petugas).
1
| | |
D'ata Data Data Cicilan
Penjualan Pembayaran

Gambar 5. Diagram Arsitektural Pengguna Pembeli

Pada gambar 5 digambarkan hierarki arsitekturan sistem yang dapat diakses oleh
pengguna pembeli.

4) System Logical

Prosedur logik sistem disajikan dalam Activity Diagram. Activity diagram digunakan untuk
menggambarkan alur proses secara logis dan sistematis, serta memperjelas interaksi antar
entitas dalam sistem, terutama pada skenario proses yang kompleks [15, 16].

act activity diagram 7

Pengguna Sistem Database

. Mulai
I\

\/
A mm-
\/
-:“

\
I Konfimasi

Selesai

Gambar 6. Activity Diagram Data Penjualan

Pada gambar 6, digambarkan bagaimana tahapan aktifitas pada fitur data penjualan
tanah kavling.
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act activity diagram

Pengguna Sistem Database

T

%

Proses

ata Tidak valid

Proses

Data valid,
\dak Setuju

Konfimasi

Selesai

Gambar 7. Activity Diagram Data Pembayaran

Pada gambar 7, digambarkan bagaimana tahapan aktifitas pada fitur data pembayaran
tanah kavling.

act activity diagram

Pengguna Sistem Database

Mulai

=

Validasi

Tidak Tersedia

-EmEnlia

Gambar 8. Activity Diagram Laporan

Pada gambar 8, digambarkan bagaimana tahapan aktifitas pada fitur pengelolaan
laporan.

Jutisi: Vol. 14, No. 1, April 2025: 586-596



Jutisi

e-ISSN: 2685-0893

3.4. Teknik Pengujian

Pengujian dilakukan dengan menguji fungsionalitas sistem, teknik yang digunakan
adalah teknik pengujian blackbox. Pengujian blackbox dilakukan dalam simulasi yang
menyerupai situasi sebenarnya untuk mengukur kelayakan sistem yang telah dikembangkan
pada kondisi nyata, sehingga dapat diketahui apakah sistem sudah bebas dari masalah
fungsional atau belum [17, 18].

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. User Interface

a) Halaman Data Permintaan Pembelian Tanah

Q it Permintaan Pembelian Tanah @ >

@A Beranda Data Permintaan Pembelian Tanah

Sho

w 10 v entries

Net permohonan

02 November
2024

02 November
2024

02 November
2024

31 Oktober

2024

31 Cktober
2024

Showing 10 6 of 6 entries

Nama
Pembeli
Naim
Amud
Ebeh

Aminudin

Naruto

Abriza

Nama
Tanah

Karang

Anyar
Residens

Palam Raya

Palam Raya
Bersinar
Tanah
Kavling
Sekumpul
Raya
Taneh
Kavling
sekumpul
Raya

Rp.
300.000.000
Rp.
300.000.000
Rp.
470,000,000

Rp.
275000000

Rp.
290,000,000

Rp.
340.000.000

Penawaran
Anda (Re.)

Rp.
300.000.000
Rp.
290.000.000
Rp.
400.000.000

Rp.
250.000.000

Rp.
290.000.000

300.000.000

Hasil
Alkhir
(Ro)

Rp.O
Rp.O

Rp.0

Pembayaran

Cicil

Cicil

Cicil

il

Lunas.

cicil

Keterangan
acil beli

eaka beli

beli dong

sayamau bell

sayamau beli
kak

saya tertarik
melakukan
pembelian di
lokasiini

Search

Status

setuju

Tolak

Setuju

Setuiu

Setuju

Setuiu

Alsi

2024 Hak Cipta © oleh PTAPM Jaya

Gambar 9. Halaman Data Permintaan Pembelian Tanah

Tampilan ini adalah halaman aplikasi yang berfungsi untuk menampilkan data permintaan
pembelian tanah. Halaman in berfungsi untuk mengelola permintaan pembelian tanah seperti

tambah permintaan pembelian tanah, ubah data dan menghapus data.

b) Laporan Permintaan Pembelian Tanah

.

PT. APM Jaya

: JI. Rahayu, Martapura, Kalimantan Selatan 71161
No. Telp : +62 896-3718-6258

Tanggal Di Cetak :

04-November-2024

Di Cetak : ADMIN
Filter 12024
LAPORAN PERMINTAAN PENJUALAN TANAH
No | Tanggal Pembayaran | Nama Pembeli Nama Tanah |Harga Tanah (Rp.)] Penawaran Anda | Hasil Akhir (Rp.} Rencana Keterangan Status,
Pembayaran
1 |31 Okeober 2024 Ahriza Tanah Kaviing | Rp. 340.000.000| Rp. 300.000.000 Rp.0 Cicil saya tertarlk Setuju
Sekumpul Raya melakukan
pembelian di
lokasi ini
2 |31 Oktober 2024 Naruto Tanah Kaviing | Rp. 200.000.000| Rp. 200.000.000 Rp.0 Lunas. saya mau beli kak Setuju
Sekumpul Raya
3 |02 November 2024 Aminudin Palam Raya | Rp.275.000.000| Rp. 250.000.000 Rp. 0 Cicil saya mau bell Setuju
Bersinar
a [0z November 2024 Ebeh Palam Raya | Rp.470.000.000| Rp. 400.000.000 Rp.0 Cicil bell dong Setuju
Bersinar manizzzz
5 [02 November 2024 Amud Karang Anyar | Rp. 300.000.000 Rp. 200.000.000 Rp.0 Cicil kaka beli Tolak
Residens
& |02 November 2024 Naim Karang Anyar | Rp. 300.000.000| Rp. 300.000.000 p. 0 Cicil acil bell Setuju
Residens

Banjarbaru, 04 November 2024

ADMIN

Tampilan ini adalah tampilan laporan data permintaan pembelian tanah yang diambil dari
data permintaan pembelian tanah. Halaman ini berfungsi untuk membuat laporan pembelian

tanah.

Gambar 10. Laporan Permintaan Pembelian Tanah
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Cc) Halaman Pembelian Tanah

Golden Berkah Martapura Peta Kavling

Kavling 1 (Ada Yang Booking)

Halaman ini berfungsi memberikan informasi tanah yang sudah laku (terjual) atau belum.
Pada halaman ini juga digunakan pembeli untuk melakukan pembelian tanah dengan mengisi
persyaratan.

d) Halaman Pembayaran dan Cicilan Tanah

3 PT. APM Jaya

List Cicilan

Gambar 12. Halaman Pembayaran dan Cicilan Tanah

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan pembayaran dan cicilan pembayaran tanah
yang sudah di lakukan pembeli. Pembeli dapat mencari data pembayaran dan pembelian dengan
mengisi kata kunci pencarian melalui fitur pencarian.

4.2. Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan dengan metode blackbox testing untuk mengevaluasi apakah
seluruh fitur fungsional telah berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hasil pengujian
blackbox sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Pengujian Blackbox

No Fungsi Peruntukan Hasil Uji

1 Menampilkan data tanah Pembeli;karyawan Berfungsi baik
2 menampilkan data kontak Pembeli Berfungsi baik
3 Menampilkan status produk tanah yang Pembeli Berfungsi baik

terjual dan belum
4 Menampilkan lokasi tanah kavling Pembeli Berfungsi baik
5 Menginput data pembeli Admin Berfungsi baik
6 Menginput data karyawan Admin Berfungsi baik
7 Menginput data tanah Admin;Karyawan Berfungsi baik
8 Menginput data penjualan Admin;karyawan;pembeli Berfungsi baik
9 Menginput data pembayaran Admin;karyawan;pembeli  Berfungsi baik
10 Menginput data cicilan Admin;karyawan;pembeli  Berfungsi baik
11 Laporan pembeli Admin Berfungsi baik
12 Laporan karyawan Admin Berfungsi baik
13 Laporan permintaan pembelian tanah Admin Berfungsi baik
14 Laporan pembayaran Admin Berfungsi baik
15 Laporan cicilan Admin Berfungsi baik
Jutisi: Vol. 14, No. 1, April 2025: 586-596
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Berdasarkan hasil pengujian, semua fitur telah berfungsi dengan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa sistem telah berhasil menjawab permasalahan yang diidentifikasi pada awal
penelitian, yaitu ketidakefisienan metode penjualan manual yang terbatas jangkauannya. Sistem
informasi yang dikembangkan mampu menyediakan akses informasi kavling secara daring dan
memudahkan calon pembeli dalam melakukan proses pemesanan dengan lebih cepat dan
efektif.

4.3. Pembahasan

Secara fungsional, sistem memenuhi kebutuhan utama pengguna, baik dari sisi admin
dan karyawan yang mengelola data kavling maupun calon pembeli yang ingin melihat dan
memilih kavling secara mandiri, sejalan dengan temuan pada penelitian [8, 9]. Sistem penjualan
yang dibangun pada penelitian ini dapat meningkatkan interaksi pelanggan, pelacakan
pemesanan, memfasilitasi pemilihan kavling secara virtual, memperluas jangkauan promosi
online dan meningkatkan transparansi transaksi pembayaran sebagaimana temuan pada
penelitian [4,6,7].

Dengan demikian, sistem yang dikembangkan dalam riset ini tidak hanya menguatkan
hasil penelitian terdahulu terkait pentingnya digitalisasi penjualan tanah kavling, namun juga
memberikan kontribusi baru dalam hal pendekatan pengembangan yang lebih fleksibel dan fokus
pada efektivitas fitur dasar penjualan, seperti fitur pelacakan pembayaran dan cicilan. Hal ini
menjadi dasar kebaruan (novelty) dari penelitian ini, serta membuka peluang untuk
pengembangan lanjutan yang lebih kompleks dan terintegrasi di masa mendatang, seperti
integrasi sistem pembayaran daring dan peta interaktif.

5. Simpulan

Pembangunan sistem informasi penjualan tanah kavling berbasis web mampu menjadi
solusi efektif dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan transaksi penjualan. Sistem yang
dikembangkan memungkinkan calon pembeli untuk melakukan pemesanan kavling secara lebih
cepat, akurat, dan transparan melalui platform digital. Melalui pengujian menggunakan metode
Blackbox testing, seluruh fitur fungsional terbukti berjalan dengan baik sesuai kebutuhan
pengguna. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem berhasil mengatasi kendala ketidakefisienan
proses penjualan manual. Ke depannya, pengembangan lebih lanjut disarankan, seperti dengan
penambahan fitur transaksi online, integrasi peta interaktif berbasis GPS, serta sistem notifikasi
otomatis untuk calon pembeli, guna meningkatkan kenyamanan dan pengalaman pengguna.
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